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ABSTRAK 

 Perkembangan dalam dunia bisnis yang pesat menimbulkan berbagai macam cara 

dan tindakan yang dilakukan oleh pelaku usaha agar bisnis yang dijalankan pelaku usaha 

dapat memberikan keuntungan yang besar. Salah satu permasalahannya adalah 

pencantuman klausula baku. Dalam praktiknya, terjadi suatu kesepakatan yang dibuat 

dimana pelaku usaha sudah menyiapkan klausula baku dalam perjanjian. Dalam hal ini, 

konsumen mengikatkan diri pada klausula baku yang dibuat oleh pelaku usaha. 

Kesepakatan yang dilakukan oleh konsumen memiliki implikasi sebagaimana diatur 

dalam KUHPerdata serta dikaitkan dengan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1340 KUHPerdata mengenai azas Pricity of 

Contract, Pasal 1338 KUHPrdata mengenai azas kebebasan berkontrak dan Pasal 1320 

KUHPerdata mengenai syarat-syarat sahnya perjanjian. Permasalahan hukum yang timbul 

pada saat konsumen melakukan wanprestasi atau dirasa adanya ketimpangan dalam 

pelaksanaan perjanjian sehingga kesepakatan tersebut dapat digugat dengan mendalilkan 

kepada ketentuan Pasal 18 Undang-Undang Perlindungan Konsumen.  

 Penulisan skripsi ini menggunakan metodologi deskriptif analitis. Deskriptif 

analitis adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan terhadap suatu objek 

penelitian yang diteliti melalui data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang 

berlaku umum. Metode ini bersifat Yuridis Normatif. Yuridis normatif adalah pendekatan 

yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, 

konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang terdiri dari bahan hukum primer seperti Undang-Undang Dasar 1945, Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan ( Undang-

Undang Perlindungan Konsumen dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ) dan 

pendekatan konseptual ( berdasarkan doktrin-doktrin yang khusus dalam bidang hukum 

konsumen dan hukum perdata ). Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan 

adanya permasalahan penerapan hukum dari azas kebebasan berkontrak dikaitkan dengan 

azas privity of contract, permasalahan dalam syarat dan ketentuan baku dalam Pasal 18 

yang dapat memberikan suatu kebatalan hukum dan mengenai substansi kontrak yang 

disepakati dan telah terikat dengan azas privity of contract ditinjau dari Pasal 1340 

KUHPerdata dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

 Undang-Undang Perlindungan Konsumen diterbitkan untuk memberikan 

perlindungan hukum agar konsumen sebagai pihak yang memiliki posisi tawar 

mendapatkan hak-haknya secara normatif. Keterkaitan dengan kesepakatan dan 

keterikatan dalam kontrak sebagaimana telah di bahas di atas harus dapat memberikan 

kepastian, ketertiban dan manfaat bagi setiap orang. 

Kata Kunci : Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata 
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ABSTRACT 

 The fast Developments in business world raises a variety of ways and actions 

taken by business actors so that business executed business actors can provide great 

benefits. One of the problems is the inclusion of a standard clause. In practice, there is an 

agreement made where the business actor has prepared a standard clause in the 

agreement. In this case, consumers bind themselves to the standard clauses made by 

business actors. Agreement by consumer has implication as stipulated in the Civil Code 

and is associated with Article 18 of Law Number 8 Year 1999 concerning Protection of 

Consumers, Article 1340 Civil Code regarding the principle of Pricity of Contract, 

Article 1338 of the Civil Code regarding the principle of freedom of contract and Article 

1320 of the Civil Code of Terms the terms of the validity of the agreement. Legal issues 

arising when the consumer is making a default or perceived inequality in the execution of 

the agreement so that the agreement can be sued by arguing to the provisions of Article 

18 concerning Protection of Consumers. 

 This thesis write by using descriptive analytical methodology. Descriptive 

analytical is a method that aims to describe to a research object that is studied through 

the data that has been collected and make conclusions generally accepted. This method is 

Normative Juridical. Normative juridical is approach based on the main legal material 

by reviewing the theories, concepts, legal principles and laws and regulations related to 

this research. The data used in this study is secondary data consisting of primary legal 

materials such as the Constitution of 1945, Law No. 8 of 1999 on Consumer Protection, 

Book of Civil Law This study uses the approach legislation and conceptual approach 

(based on doctrines specific to consumer law and civil law). The results of the research 

that the authors do show the problem of application of the law of the principle of freedom 

of contract is associated with the principle of privity of contract, the problem in the terms 

and standard provisions in Article 18 which can provide a legal irritation and the 

substance of the contract agreed and has been bound by the principle of privity of 

contract reviewed from article 1340 of the Civil Code and Law Number 8 Year 1999 on 

Consumer Protection. 
 The Consumer Protection Act is issued to provide legal protection for 

consumers as a party to a bargaining position to obtain its rights normatively. 

The relationship with the agreement and the contractual attachment as discussed 

above should be able to provide certainty, order and benefit for everyone. 
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